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Abstract
An important key to winning the competition lies in the ability of companies to create competitive
advantage. Companies must be able to design appropriate strategies to achieve company goals,
one of which is to determine the location of a place for any business is an important task for the
company. Moreover, in the business world to be considered is a product innovation company,
which can make a company excel daring to try.

This study aims to find out the customer responses regarding the a business location, product
innovation, competitive advantage and how big the impact of the competitive advantage of the
business location on Resto & Resort De Tuik, and how big the effect of product innovation on
competitive advantage.

Sampling method used consists of the population and the sample. The sampling technique used
was simple random sampling consisting of 100 respondents. The method of analysis in this study
using descriptive analysis and verification consisting of simple linear regression analysis and
coefficient of determination being used to measure the influence of the location of the business
and product innovation to competitive advantage.

The results of the analysis showed that the partial location of the business and product innovation
in a significant effect on the biggest competitive advantage. The magnitude of influence business
location and product innovation to competitive advantage partially at 64.7% and the rest is
influenced by other factors not revealed in this study was 35.3%. Most of product innovations had
the highest impact on improving the competitive advantage compared to the business location.

Keywords : Bussiness location, Product innovation, Competitive Advantage

I.Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan jasa harus dapat merancang strategi yang tepat dalam mencapai tujuan
perusahaan, salah satunya adalah menentukan lokasi tempat untuk setiap bisnis merupakan
suatu tugas penting bagi perusahaan. Lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen dan dekat
dengan keramaian merupakan lokasi yang paling tepat untuk membuka usaha, termasuk usaha
Resto & Resort Bandung. Sebelum seseorang atau sekelompok orang memutuskan untuk
makan di Restoran, mereka juga mempertimbangkan lokasi tempat makan tersebut. Sebagian
orang memilih lokasi tempat makan yang dekat dengan rumah atau kantor. Lokasi Resto &
Resort De Tuik Bandung berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Didin selaku manajer
operasional Resto & Resort De Tuik Bandung (17/04/2014), terdapat keluhan dari konsumen
dalam hal lokasi Resto & Resort De Tuik Bandung yaitu akses yang tidak mudah dijangkau oleh
konsumen.

Selain lokasi, dalam dunia bisnis yang perlu diperhatikan adalah inovasi produk sebuah
perusahaan, yang bisa membuat sebuah perusahaan berani mencoba unggul. munculnya
produk inovasi pada dasarnya adalah untuk memenuhi permintaan pasar sehingga produk
inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai keunggulan kompetitif bagi
perusahaan. Produk inovasi diyakini akan dapat meningkatkan penjualan, laba dan juga
kekompetitifan suatu organisasi bisnis. Inovasi produk yang dilakukan Resto & Resort De Tuik



sudah cukup baik, seperti kualitas makanan yang ada sudah memiliki inovasi yang baik dan
tampilan produk yang cukup menarik di mata konsumen. Akan tetapi dalam hal varian produk
makanan dan minuman yang ditawarkan masih terkesan “biasa-biasa saja”.

Sebuah perusahaan harus mampu mengembangkan inovasi produknya agar dapat
mencapai keunggulan bersaingnya. Keunggulan bersaing sangat penting bagi perusahaan.
Perusahaan kecil memiliki keunggulan bersaing jika pelanggannya memperoleh kesan bahwa
produk atau jasanya lebih baik daripada produk atau jasa pesaing. Keunggulan bersaing adalah
konsep keunggulan bersaing tidak dapat dipahami dengan cara memandang sebuah
perusahaan sebagai suatu keseluruhan, tetapi harus dari asal keunggulan bersaing itu yaitu
berbagai aktivitas berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain, memproduksi,
memasarkan, menyerahkan dan mendukung produknya.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana tanggapan responden tentang lokasi usaha pada Resto & Resort De Tuik
Bandung.
2. Bagaimana tanggapan responden tentang Inovasi produk pada Resto & Resort De Tuik
Bandung.
3. Bagaimana tanggapan responden tentang keunggulan bersaing pada Resto & Resort De
Tuik Bandung.
4. Seberapa besar pengaruh lokasi usaha terhadap keunggulan bersaing pada usaha
Resto & Resort De Tuik Bandung.
5. Seberapa besar pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada usaha
Resto & Resort De Tuik Bandung.
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lokasi usaha dan inovasi
terhadap keunggulan bersaing usaha Resto & Resort De Tuik Bandung yang akan penulis
gunakan dalam rangka menyusun penelitian.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui tanggapan responden tentang lokasi usaha pada Resto & Resort De
Tuik Bandung.
2. Untuk mengetahui tanggapan responden tentang inovasi produk pada Resto & Resort
De Tuik Bandung.
3.  Untuk mengetahui tanggapan responden tentang keunggulan bersaing pada Resto &
Resort De Tuik Bandung.
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lokasi usaha terhadap keunggulan bersaing
pada usaha Resto & Resort De Tuik Bandung.
5. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan
Bersaing pada usaha Resto & Resort De Tuik Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi:
1. Manfaat Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapakan dapat berguna sebagai bahan masukan bagi pimpinan
perusahaan yang diteliti, sehingga perusahaan yang bersangkutan dapat memahami
tentang lokasi usaha, dan inovasi, serta sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
memperbaiki kelemahan — kelemahan yang ada.
2. Bagi Pihak Terkait
Agar mendapatkan informasi tambahan mengenai Pengaruh Lokasi Usaha dan Inovasi
terhadap Keunggulan Bersaing pada usaha Resto & Resort De Tuik Bandung.
3. Bagi Pengembangan IImu Manajemen
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak lain yang ingin membuat skripsi
dengan topik yang sama khususnya pada program studi manajemen.



1.4.2 Kegunaan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembacanya, dan manfaat
penelitian tersebut terurai sebagai berikut :
1. Bagi Pengembangan limu
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi tentang pengaruh lokasi usaha dan inovasi
terhadap keunggulan bersaing sebagai bahan informasi bagi penelitian pengembangan
khasanah ilmu pengetahuan.
2. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang penerapan
pelaksanaan teori yang selama ini penulis peroleh di bangku kuliah, serta referensi bagi
peneliti lain yang ingin mengkaji dalam bidang yang sama.
3. Bagi Penulis
Hasil Penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan sebagai bahan perbandingan
antara teori dan kenyataan di lapangan sebagai bahan referensi dan pengalaman yang
berharga bagi penulis guna mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja atau dunia
usaha

Il. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Lokasi Usaha

Menurut Peter dan Olson (2002:254) Lokasi adalah tempat kedudukan penjual dari
tempat kedudukan konsumen dalam arti akses/cara yang harus ditempuh konsumen menuju
tempat tersebut.

Lokasi yang tepat akan memberikan kemudahan bagi konsumen untuk menjangkaunya,
sehingga konsumen tidak perlu mengeluarkan waktu dan biaya yang berlebihan untuk
menjangkau. Kemudahan dalam menjangkau lokasi dengan angkutan umum seperti bus, angkot,
becak, dan lain sebagainya memudahkan konsumen untuk menuju lokasi tersebut.

Menurut Kotler dan Amstrong (2008:63) : “Lokasi adalah Tempat yang meliputi kegiatan
perusahaan yang membuat produk tersedia bagi pelanggan sasaran
2.1.2 Inovasi Produk

Menurut (Thompson dalam Indriani dan Prasetyowati, 2008) dalam penelitian Vivin
Oblivia Yunal dan Ratih Indriyani (2013:2) definisi inovasi produk secara klasik adalah konsep
yang luas, mencakup ide-ide dan pelaksanaan/implementasi ide terhadap suatu produk baru.

Sedangkan menurut (Johne, 1999 dalam Nursiah dan Radhi, 2009) dalam penelitian
Vivin Oblivia Yunal dan Ratih Indriyani (2013:2) inovasi produk terkait dengan pengembangan
desain produk, tambahan fitur, segala atribut produk sehingga menghasilkan produk yang unik
dan berbeda dengan produk pesaing lain yang telah ada.

2.1.3 Keunggulan Bersaing

Menurut Porter dalam penelitian Yuni Istanto (2010:125) menjelaskan bahwa keunggulan
bersaing adalah konsep keunggulan bersaing tidak dapat dipahami dengan cara memandang
sebuah perusahaan sebagai suatu keseluruhan, tetapi harus dari asal keunggulan bersaing itu
yaitu berbagai aktivitas berlainan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mendesain,
memproduksi, memasarkan, menyerahkan dan mendukung produknya”.

Menurut (Swier dan Spencer, 1992 dalam Purnama, 2000) dalam penelitian Ratna
Kusumawati (2010:58) memberikan pengertian bahwa keunggulan bersaing adalah suatu posisi
unik yang dikembangkan oleh suatu perusahaan atau organisasi sebagai upaya untuk
mengalahkan pesaing.

Menurut Day dan Wensley dalam penelitian Yuni Istanto (2010:125) menjelaskan bahwa
“keunggulan bersaing diartikan sebagai kompetisi yang berbeda dalam keunggulan keahlian dan
sumber daya”. inginkan.



2.2 Keterkaitan Antar Variabel Penelitian
2.1.1 Hubungan Antara Lokasi Usaha Dengan Keunggulan Bersaing

Lokasi adalah tempat yang meliputi kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia
bagi pelanggan sasaran dan daerah yang strategis sehingga dapat memaksimumkan laba.
Menurut (Berman & Evans dalam Ma'ruf 2006 : 113) dalam penelitian Hendra Fure (2013:274)
lokasi adalah faktor yang sangat penting dalam bauran eceran, pemilihan lokasi yang tepat dan
strategis pada sebuah gerai atau toko akan lebih sukses dibandingkan gerai lainnya yang
berlokasi kurang strategis. Dan menurut Stijn Claessens and Neeltje van Horen (2008:1)
Keputusan lokasi merupakan faktor penting dalam keunggulan bersaing.
2.1.2 Hubungan Inovasi Produk Dengan Keunggulan Bersaing

Munculnya inovasi atau produk inovasi pada dasarnya untuk memenuhi permintaan
pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai keunggulan
kompetitif bagi perusahaan (Prakosa (2005) dalam penelitian Ratna Kusumawati (2010:59)).
Sedangkan Menurut (Henard dan Szymanski (2001) dalam Aditya (2004) dalam penelitian Ratna
Kusumawati (2010:59)) inovasi produk merupakan cara meningkatkan nilai sebagai sebuah
komponen kunci kesuksesan sebuah operasi bisnis yang dapat membawa perusahaan memiliki
keunggulan kompetitif dan menjadi pemimpin pasar. Selanjutnya dikatakan untuk memiliki
keunggulan yang kompetitif maka diperlukan produk-produk yang unggul pula.
2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran diatas, maka penulis berasumsi
mengambil hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.Terdapat pengaruh secara parsial antara Kontrol diri terhadap pembelian impulsif

2.Terdapat pengaruh secara parsial antara Diskon terhadap pembelian impulsive

Ill. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Pengertian objek penelelitian menurut Suharsimi Arikunto (2000:29), objek penelitian
adalah variabel penelitian, yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika penelitian.

Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud dengan objek penelitian adalah sesuatu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. Penulis
menjadikan Lokasi usaha dan Inovasi produk sebagai acuan untuk peningkatan penjualan dari
Keunggulan bersaing.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif
dengan pendekatan kuantitatif karena penulis ingin mendeskripsikan pengaruh Lokasi usaha dan
Inovasi produk terhadap Keunggulan bersaing di Resto & Resort De Tuik Bandung.

Menurut Sugiyono (2005:21): “Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas.”

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri (2008:45) menyatakan bahwa:

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah
yang serupa dengan kehidupan.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey yaitu penelitian yang
mengambil sampel dari populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.

verifikatif.

3.2.1 Desain Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu “Pengaruh Lokasi usaha
dan Inovasi produk terhadap Keunggulan bersaing di Resto & Resort De Tuik Bandung®. maka
langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengumpulkan data-data dari pihak Resto & Resort De Tuik Bandung.
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2. Mengumpulkan data-data mengenai tanggapan para konsumen atas produk yang
diberikan Resto & Resort De Tuik Bandung sehingga mereka membeli produk Resto &
Resort De Tuik Bandung serta keluhannya.

3. Membuat hipotesis untuk membuktikan adanya hubungan atau dampak antara Lokasi
usaha terhadap keunggulan bersaing.

4. Menganalisa data-data yang diperoleh untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang
telah dibuat.

5. Membuat kesimpulan terhadap hasil hipotesis.

6. Menyusun Penelitian.

Metode yang digunakan untuk peneliatian ini adalah metode penelitian survey
explanatory yang digunakan untuk menjalankan hubungan kausal antara 3 variabel melalui
pengujian hipotesis. Untuk menjawab tujuan penelitian yang pertama, kedua dan ketiga yaitu
untuk mengetahui tanggapan konsumen Resto & Resort De Tuik Bandung mengenai Lokasi
usaha dan Inovasi produk terhadap keunggulan bersaing digunakan penelitian deskriptif guna
menyajikan variabel yang terstruktur, faktual, dan akurat mengenai permasalahan di atas dengan
menggunakan sumber data primer yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak Manajer
Resto & Resort De Tuik Bandung dan penyebaran kuisioner kepada konsumen Resto & Resort
De Tuik tersebut Bandung.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pengukuran variabel-
variabel penelitian. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat-sifat atau nilai dari
seseorang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya ( Sugiono, 2005 ).

1. Variabel bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab atau timbulnya variabel
dependent (terikat). Adapun yang menjadi variabel independent dalam penelitian ini
adalah Lokasi usaha dan Inovasi produk.

2. Variabel terikat (Dependent Variabel)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependent adalah
keunggulan bersaing.

3.2.3 Metode Penarikan Sampel
3.2.3.1 Populasi

Definisi populasi menurut Naziradalah : “Kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri
yang telah ditetapkan” (Nazir ,1998 :32).

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen Resto & Resort De Tuik pada
tahun 2013. Berdasarkan informasi dari pihak Resto & Resort De Tuik diketahui konsumen Resto
& Resort De Tuik diambil dari banyaknya pengunjung yang datang adalah sebanyak 52.150
orang yang bisa dijadikan ukuran populasi.

3.2.3.2 Sampel
"Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi, meskipun jumlah sampel
relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat keseluruhan populasi”.(Sugiyono
,2008 : 74)

Rumus yang digunakan adalah pendapat Slovin yang dikutip dari Drs.Husein Umar
(2003:146)yaitu:

N
n=—+—
1+ Ne



dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e = Persentase kelonggaran

Dari jumlah populasi ( N ) yang terdiri dari 52.150 orang, maka jumlah sampel penelitian (n) atau
responden yang harus diambil berdasarkan dengan tingkat persentase kelonggaran sebesar
10% adalah sebagai berikut :

52150

n= T+5215000002 99,80 = 100 responden
Jadi untuk menghindari kebiasan dalam penyebaran angket, maka dipilih 100 orang
untuk menjadi responden.
3.2.4 Jenis dan Metode Pengumpulan Data
3.2.4.1 Jenis Data
Data yang digunakan oleh peneliti ada dua jenis, yaitu :
1. Data primer, yaitu merupakan data informasi yang diperoleh pengamatan langsung
pada pelanggan yang menjadi objek penelitian.
2. Data sekunder, yaitu merupakan data yang diperoleh dari perusahaan, buku-buku,
laporan-laporan ilmiah.
3.2.4.2 Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah :
1. Studi Pustaka ( Library Research )

Yaitu mengumpulkan data dan mempelajari atau membaca pendapat para ahli yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti untuk memperoleh landasan teori — teori
yang dapat menunjang penelitian. Sehingga penelitian yang dilaksanakan mempunyai landasan
teori yang kuat dan menunjang.

2. Studi Lapangan ( Field Research)

Dalam teknik ini peneliti langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan, mengelola,
dan menganalisis data yang diperlukan. Adapun studi lapangan yang dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut :

a. Observasi
Yaitu pengumpulan data yang dilakukan langsung terhadap objek penelitian
dengan mengunjungi perusahaan.Data atau informasi yang diperoleh didapat secara
langsung dari sumber — sumber tertulis yang diberikan perusahaan.Pengamatan
langsung ini dimaksudkan untuk melengkapi data yang diperlukan serta
membandingkan keterangan yang diperoleh sebelumnya dengan ketepatan data yang
ada diperusahaan.
b. Wawancara
Penulis mengadakan wawancara langsung dengan pihak perusahaan yang
berwenang dalam bidang yang berhubungan dengan masalah yang dibahas sehingga
memperoleh data — data yang diperlukan.
c. Dokumentasi
Yaitu mengumpulkan dan menganalisa data — data penting tentang perilaku
konsumen

3.2.5 Metode Analisis dan Perancangan Hipotesis

Pada dasarnya rancangan analisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian yaitu
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Menurut Sugiyono (2005:13), data kualitatif adalah data
yang berbentuk kata, kalimat, skema dan gambar. Sementara untuk data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan (skoring). Analisis kualitatif
digunakan untuk menjawab rumusan masalah satu, dua dan tiga, yaitu mengenai Lokasi usaha,
Inovasi produk serta Keunggulan bersaing konsumen dengan cara mengelompokan data,
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ditabulasikan, kemudian diberikan penjelasan. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk
menjawab rumusan masalah yang keempat, yaitu untuk mengetahui seberapa besar Lokasi
usaha dan Inovasi produk terhadap keunggulan bersaing konsumen Resto & Resort De Tuik
Bandung.

3.2.5.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2009:361), validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang
terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan valid
menurut Sugiyono (2005:173), valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Jadi suatu penelitian dapat dikatakan valid apabila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.

Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden terpilih maka harus diadakan uji
validitas terlebih dahulu pada butir-butir yang benar-benar mengukur apa yang diukur. Jadi dapat
dikatakan semakin tinggi validitas suatu alat ukur maka alat ukur tersebut semakin mengenai
pada sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya di ukur.

Hasil perhitungan uji validitas ditentukan dengan kriteria yang digunakan adalah item
valid berarti layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Valid tidaknya suatu alat ukur
digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir
pernyataan dengan skor totalnya, dan apabila koefisien korelasinya > 0,30 (Azwar Saefuddin,
1999:158) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid, sedangkan jika korekasinya < 0,30
menunjukan bahwa data tersebut tidak valid dan akan disisihkan dari analisis selanjutnya.
3.2.5.2 Uji Realibilitas

Pengujian terhadap tingkat reliabilitas atau keandalan dimaksudkan untuk mengetahui
apakah kuesioner dapat memberikan ukuran yang konstan dan mampu mengungkapkan data
yang dapat dipercaya. Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali (Umar, 2003 :
87). Reliabilitas mencakup tiga aspek penting, yaitu: alat ukur yang digunakan harus stabil, dapat
diandalkan (dependability) dan dapat diramalkan (predictability), sehingga alat ukur tersebut
mempunyai realibilitas yang tinggi atau dapat dipercaya (Nazir 1998: 61).

Untuk mengetahui ketepatan alat ukur yang digunakan adalah reliabilitas Alpha
Cronbach yang rumusnya adalah:

a= 1-=
k-1 s,
Fxx =
(X, - X
i=1
s? = n-1
(v, -v



Dimana :
I XX = Nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach’s
k = Jumlah item pertanyaan
S2; = Varians masing- masing item
s?, = Varians skor total item dari responden

Sekumpulan pertanyaan untuk mengukur suatu variabel dikatakan reliabel dan berhasil
mengukur variabel-variabel yang kita ukur jika koefisien reliabilitasnya lebih dari sama dengan 0,
70 (Robert M Kaplan dan Dennis Saccuzo, 1993 : 126).

3.2.6Rancangan Analisi dan Perancangan Hipotesis
3.2.6.1 Rancangan Analisis
3.2.6.1.1 Analisis Deskriftif/Kualitatif

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk
mengetahui apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori:
sangat baik, baik, cukup, tidak baik, sangat tidak baik.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilhat
dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil
perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5).
Sedangkan skor ideal diperoleh melalui perolehan predisi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah
kuesioner dikalikan jumlah responden.

Skor actual

% Skor= ¥ 100%

Skorideal

Sumber:UmiNarimawati (2007:84)

Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan.

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan memilih
jawaban dengan skor tertinggi.

3.2.6.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner akan diolah dengan pendekatan
kuantitatif. Oleh karena data yang didapat dari kuesioner merupakan data ordinal, sedangkan
untuk menganalisis data diperlukan data interval, maka untuk memecahkan persoalan ini perlu
ditingkatkan skala interval melalui “Methode of Successive Interval’ (Hays, 1969:39). Dan
selanjutnya dilakukan analisis regresi korelasi serta determinasi.

1. Transformasi Data Ordinal Menjadi Interval

Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformasi data ordinal menjadi interval

adalah sebagai berikut:

a) Ambil data ordinal hasil kuesioner

b) Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban untuk setiap kategori jawaban dan hitung
proporsi kumulatifnya

C) Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untuk setiap proporsi kumulaif. Untuk data n
> 30 dianggap mendekati luas daerah dibawah kurva normal.

d) Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsi komulatif dengan memasukan nilai Z
pada rumus distribusi normal.

e) Menghitung nilai skala dengan rumus Method Successive Interval

f) Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skala interval) dengan menggunakan rumus :

Nilai Transformasi = Nilai Skala + Nilai Skala Minimal + 1
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Untuk mengetahui pengaruh antara Lokasi usaha dan Inovasi produk terhadap
Keunggulan bersaing, dalam hal ini adalah konsumen yang melakukan pembelian di Resto &
Resort De Tuik digunakan analisis regresi Berganda (Multiple Regression).

2. Analisis Regresi

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh beberapa
variabel bebas atau independen variabel (X) terhadap satu variabel tidak bebas atau dependen
variabel (Y) secara bersama-sama.

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y= Bo + lel + BzXz --'+ann +&

Dimana :

Y = variabel dependen

X1, X2 = variabel independen

A = konstanta

B1,82 = koefisien masing-masing faktor

Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel independen adalah Lokasi usaha (X1)
dan Inovasi produk (X2), sedangkan variabel dependen adalah Keunggulan bersaing (Y),
sehingga persamaan regresi berganda estimasinya.

Y=a+PpIX1+B2X2+e

Dimana:
Y = Keunggulan bersaing
a = Konstanta dari persamaan regresi

Bl = Koefisien regresi dari variable X1, Lokasi usaha
B2 = Koefisien regresi dari variable X2, Inovasi produk
X1 = Lokasi usaha

X2 =Inovasi produk

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai distribusi
normal atau tidak
b. Uji Multikolinier
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua variabel bebas

berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama variabel independen maka
konsekuensinya adalah:

1. koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga.
Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel independen,

maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar, yang mengakibatkan standar error
nya semakin besar pula.

c. Uji Heteroskedastitas

Menurut Gujarati (2005:406), situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang atau melebihi dari
yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka
situasi heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model regresi.
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3. Analisis Korelasi
Koefisien korelasi Pearson product moment digunakan untuk mengetahui tingkat
keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat atau untuk menguiji signifikasi
antara pengaruh Lokasi Usaha dan Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing.
Rumus yang digunakan Menurut Sugiyono (2008;248) adalah sebagai berikut :

o n(EXivi) — (T X))
JE Xi?) — CXD)ZHn(E yi2) — (Tyi)?}

Dimana :
r = Koefisien Korelasi
X;= Lokasi Usaha
Xo= Inovasi Produk
y = Keunggulan Bersaing
n = Jumlah Responden
4. Analisis Koefisien Determinasi
Persentase peranan semua variabel bebas atas nilai variabel bebas ditunjukkan oleh
besarnya koefisien determinasi (R?).Semakin besar nilainya maka menunjukkan bahwa
persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi variabel terikat. Hasil koefisien
determinasi ini dapat dilihat dari perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara manual
didapat dari R* = SS 1¢g/S St
Kd = r* x 100%

Dimana :
d = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

3.2.6.2 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah Pengaruh Lokasi usaha dan Inovasi produk
terhadap Keunggulan bersaing pada Resto & Resort De Tuik Bandung. Dengan memperhatikan
karakteristik variabel yang akan diuji, maka uji statistik yang akan digunakan adalah melalui
perhitungan analisis regresi dan korelasi.

IV. Hasil Analisi Dan Pembahasan
4.1 Analisis Deskriptif
4.1.1 Hasil Analisis Lokasi Usaha

Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada variabel
Lokasi usaha. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai Lokasi usaha konsumen
Resto & Resort De Tuik Bandung berdasarkan indikator pada tabel 4.1.

Tabel 4.7 menunjukkan skor dari lokasi usaha Resto & Resort De Tuik Bandung
menghasilkan skor sebesar 64,9% yang berada pada interval 52.01% - 68.00% yang berarti
masuk ke dalam kriteria cukup baik.

Total skor tertinggi ada pada indikator lingkungan sebesar 73,0% dan terendah ada pada
indikator visibilitas sebesar 60,2%. Item pernyataan tertinggi pada kondisi lingkungan Resto &
Resort De Tuik nyaman yang berada pada indikator lingkungan sebesar 73,0%. Sementara item
pernyataan terendah ada pada Tempat parkir di Resto & Resort De Tuik Bandung nyaman yang
berada pada indikator tempat parkir sebesar 56,8%.

4.3.2 Hasil Analisis Diskon

Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada variable
Inovasi produk. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai Inovasi produk
konsumen Resto & Resort De Tuik Bandung berdasarkan indikator pada tabel 4.2

Tabel 4.2 menunjukkan skor dari Inovasi produk Resto & Resort De Tuik menghasilkan
skor sebesar 63,2% yang berada pada interval 52.01% - 68.00% yang berarti masuk ke dalam
kriteria cukup baik.

Total skor tertinggi ada pada gaya dan desain produk sebesar 63,8% dan terendah ada
pada fitur produk sebesar 62,2%. Item pernyataan tertinggi pada Rasa Makanan dan minuman
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yang disajikan yang berada pada indikator kualitas produk sebesar 65,0%. Sementara item
pernyataan terendah ada pada banyaknya varian produk makanan dan minuman yang berada
pada indikator fitur produk sebesar 62,0%.

4.3.3 Hasil Analisis Pembelian Impulsif

Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada variable
Keunggulan bersaing. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai Keunggulan
bersaing konsumen Resto & Resort De Tuik Bandung berdasarkan indikator pada tabel 4.3

Tabel 4.3 menunjukkan skor dari keunggulan bersaing Resto & Resort De Tuik
menghasilkan skor sebesar 65,2% yang berada pada interval 52.01% - 68.00% yang berarti
masuk ke dalam kriteria cukup baik.

Total skor tertinggi ada pada tidak mudah digantikan sebesar 70,0% dan terendah ada
pada berbeda dari yang lain sebesar 59,4%. Item pernyataan tertinggi pada kekhasan makanan
dan minuman yang ditawarkan di Resto & Resort De Tuik yang berada pada indikator tidak
mudah digantikan sebesar 70,0%. Sementara item pernyataan terendah ada pada makanan dan
minuman yang di tawarkan Resto & Resort De Tuik berbeda dari yang lain yang berada pada
indikator berbeda dari yang lain sebesar 59,4%.

4.4 Analisis Verifikatif

Analisis verivikatif dilakukan untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah
diajukan dan pada bab sebelumnya diajukan akan diuji dan dibuktikan melalui uji statistik.
4.4.1 Persamaan Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan peneliti dengan maksud untuk menganalisis
hubungan linear antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan kata lain untuk
mengetahui besarnya pengaruh lokasi usaha dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing.
Dalam perhitungannya, penulis menggunakan perhitungan komputerisasi yaitu dengan
menggunakan media program komputer, yaitu SPSS 16 for windows.

Dari tabel output di atas diketahui nilai kontstanta dan koefisien regresi sehingga dapat
dibentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = 8,239 + 0,162 X; + 0,351 X,

Persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut:

a=38,239 artinya jika variabel Xy, X, bernilai nol (0), maka variabel Y akan bernilai
8,239

b= 0,162 artinya jika Lokasi Usaha (X;) meningkat sebesar satu satuan maka
variabel Keunggulan Bersaing (Y) akan meningkat sebesar 0,162

b,= 0,351 artinya jika Inovasi Produk (X,) meningkat sebesar satu satuan maka

variabel Keunggulan Bersaing (Y) akan meningkat pula sebesar 0,351
Berdasarkan hasil hasil penelitian perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien
regresi memiliki tanda positif yang berarti perubahan positif pada lokasi usaha dan inovasi
produk akan mempengaruhi perubahan yang positif terhadap keunggulan bersaing pada Resto &
Resort De Tuik Bandung dan sebaliknya .

4.4.2 Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Berdasarkan pengolahan data menggunakan software SPSS 20 for windows maka hasil
uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.4

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smirnov mensyaratkan kurva
normal apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas maximum error, yaitu 0,05. Adapun dalam
analisis regresi, yang diuji kenormalan adalah residual atau variabel gangguan yang bersifat
stokastik acak, maka data di atas dapat digunakan karena variable residu berdistribusi normal.

B. Multikolinieritas
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa lokasi usaha dan inovasi produk menunjukan
nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel
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independen yang digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah terbebas dari
multikolineritas atau dapat dipercaya dan obyektif.
C. Uji Heteroskedastisitas

Dari output Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa data tidak signifikan. Hal ini dilihat dari nilai p-
value (Sig) yang lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi.

4.4.2 Analisis Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara
variabel bebas dengan variabel terikat atau untuk menguiji signifikasi antara pengaruh Lokasi
Usaha dan Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing.

a. Korelasi Secara Parsial antara Lokasi usaha dengan Keunggulan bersaing
Berdasarkan hasil output tabel 4.7 dari pengolahan data menggunakan program SPSS 16
for windows tersebut maka didapat nilai korelasi untuk Lokasi usaha dengan Keunggulan
bersaing adalah 0.595, artinya hubungan variabel lokasi usaha dengan Keunggulan bersaing
adalah Sedang.
b. Korelasi Secara Parsial Antara Inovasi produk Dengan Keunggulan bersaing
Berdasarkan hasil output tabel 4.8 dari pengolahan data menggunakan program SPSS 16
for windows tersebut maka didapat nilai korelasi untuk Inovasi produk dengan Keunggulan
bersaing adalah 0.783, artinya hubungan variabel inovas produk dengan Keunggulan bersaing
adalah Kuat.
c. Korelasi Secara Parsial Antara Lokasi usaha Dengan Inovasi produk

Berdasarkan hasil output tabel 4.9 dari pengolahan data menggunakan program SPSS
16 for windows tersebut maka didapat nilai korelasi untuk Lokasi usaha dengan Inovasi produk
adalah 0.165, artinya hubungan variabel Lokasi usaha dengan Inovasi produk adalah sangat
rendah.

4.43 Analisis Koefisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi sebesar 0,647 atau 64,7 % ini menyatakan bahwa variabel
Keunggulan bersaing dipengaruhi oleh Lokasi usaha dan Inovasi produk sedangkan 35,3 %
dipengaruhi oleh faktor lain yang diabaikan penulis. Seperti pada tabel 4.10

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat
secara individu maka dilakukan dengan cara nilai beta X zero order pada output SPSS sebagai
berikut pada tabel 4.11.

Berikut disajikan hasil pengaruh secara parsial antara variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan rumus beta x zero order:

1. Lokasi usaha = (0,223)x(0,595) = 0,132 atau 13,3%
2. Inovasi produk = (0,657)x(0,783) = 0,514 atau 51,4%

Dari hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa variabel yang paling berpengaruh
terhadap variabel Keunggulan bersaing adalah variabel Inovasi produk (X2) sebesar 51,4%
selanjutnya Lokasi usaha (X1) mempengaruhi variabel Keunggulan bersaing sebesar 13,3%.
Dengan demikian pengaruh secara keseluruhan sebesar 64,7 %.

4.4.5 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t)
a. Pengujian hipotesis variabel X; (Lokasi Usaha)
Ho :b;=0, Lokasi Usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing.

Hi  :b;#0, Lokasi Usaha berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan bersaing.

Tingkat signifikan (a) sebesar 5%, dan ti,e didapat 1,985

Dari hasil pengolahan SPSS pada Tabel 4.12 didapat nilai thwung Sebesar 3,052. Dengan
alpha (a) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = 97 (n-(k+1)), maka berdasarkan tabel distribusi-t
dua pihak didapat nilai tape Sebesar 1,985. Nilai thitung dan tane tersebut kemudian diuji
menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika thitung > trabel ataU -thiung < -tianel, Maka H, ditolak.

Jika thitung < tiabel atAU -thiung <-tiaber, Maka H, diterima.
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai thiyng 3,052 lebih besar daripada tape
1,985 maka H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan Lokasi Usaha berpengaruh
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing.

Hal ini sesuai dengan penelitian Menurut Heizer (2001) lokasi mempunyai kekuatan
untuk mensukseskan ataupun menghancurkan strategi perusahaan. Oleh karena itu, penyedia
jasa harus benar-benar mempertimbangkan, menyeleksi dan memilih lokasi yang responsif
terhadap kemungkinan perubahan ekonomi, demografis, budaya, persaingan, dan peraturan di
masa mendatang. Lokasi yang strategis merupakan salah satu alasan seseorang berkunjung
Resto & Resort De Tuik Bandung.

b. Pengujian hipotesis variabel X2 ( Inovasi Produk )

Ho :B2=0, Inovasi Produk tidak berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing.

H; :B2#0, Inovasi Produk berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing.

Tingkat signifikan (a) sebesar 5%, dan ti.ne didapat 1,985
Dari hasil pengolahan SPSS pada Tabel 4.13 didapat nilai thiwung Sebesar 8,985. Dengan
alpha (a) = 5% dan derajat kebebasan (dk) = 97 (n-(k+1)), maka berdasarkan tabel distribusi-t
dua pihak didapat nilai tape Sebesar 1,985. Nilai thitung dan tane tersebut kemudian diuji
menggunakan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika thitung > trabel @taU -thiung < -tianel, Maka Ho ditolak.
Jika thitung < tiabel atAU -thiung <-tiaber, Maka Ho diterima.

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa nilai thiyng 8,985 lebih besar daripada tiape
1,985 maka H, ditolak dan H; diterima. Hal ini menunjukkan Inovasi Produk berpengaruh
signifikan terhadap Keunggulan Bersaing. Hasil penelitian ini mendukung hasil empiris dari
Faulkner (1997) dalam Putu Sukarmen dkk (2013;73) yang menemukan bahwa inovasi produk
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing. Artinya perusahaan yang mampu mendesain
produknya sesuai dengan keinginan konsumen akan mampu bertahan di tengah persaingan
dikarenakan produknya tetap diminati oleh konsumen.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai lokasi usaha dan inovasi
produk terhadap keunggulan bersaing pada Resto & Resort De Tuik Bandung, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tanggapan responden tentang lokasi usaha baik didasarkan pada akses, visibilitas, lalu
lintas, tempat parkir, ekspansi, lingkungan, kompetisi, peraturan pemerintah yang sudah
baik. Total skor tertinggi ada pada indikator lingkungan sebesar 73,0% dan terendah ada
pada indikator visibilitas sebesar 60,2%. Item pernyataan tertinggi pada kondisi
lingkungan Resto & Resort De Tuik nyaman yang berada pada indikator peraturan
pemerintah sebesar 73,0%. Sementara item pernyataan terendah ada pada Tempat
parkir di Resto & Resort De Tuik Bandung nyaman yang berada pada indikator tempat
parkir sebesar 56,8%.

2. Tanggapan responden tentang inovasi produk pada Resto & Resort De Tuik Bandung di
dasarkan pada kualitas produk, fitur produk dan gaya dan desain produk cukup baik.
Total skor tertinggi ada pada gaya dan desain produk sebesar 63,8% dan terendah ada
pada fitur produk sebesar 62,2%. Item pernyataan tertinggi pada Rasa Makanan dan
minuman yang disajikan yang berada pada indikator kualitas produk sebesar 65,0%.
Sementara item pernyataan terendah ada pada banyaknya varian produk makanan dan
minuman yang berada pada indikator fitur produk sebesar 62,0%.
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3. Tanggapan responden tentang keunggulan bersaing pada Resto & Resort De Tuik
Bandung di dasarkan pada bernilai, berbeda dari yang lain dan tidak mudah digantikan
cukup baik. Total skor tertinggi ada pada tidak mudah digantikan sebesar 70,0% dan
terendah ada pada berbeda dari yang lain sebesar 59,4%. Item pernyataan tertinggi
pada kekhasan makanan dan minuman yang ditawarkan di Resto & Resort De Tuik
yang berada pada indikator tidak mudah digantikan sebesar 70,0%. Sementara item
pernyataan terendah ada pada makanan dan minuman yang di tawarkan Resto & Resort
De Tuik berbeda dari yang lain yang berada pada indikator berbeda dari yang lain
sebesar 59,4%.

4. Secara parsial lokasi usaha memberikan pengaruh positif terhadap keunggulan bersaing.
Hasil pengujian menunjukan bahwa lokasi usaha berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing pada Resto & Resort De Tuik Bandung.

5. Secara parsial inovasi produk memberikan pengaruh positif terhadap keunggulan
bersaing. Hasil pengujian menunjukan bahwa inovasi produk memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap keunggulan bersaing pada Resto & Resort De Tuik Bandung.

5.2 Saran

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang Lokasi Usaha dan

Inovasi Produk Terhadap Keunggulan Bersaing pada Resto & Resort De Tuik Bandung, maka
penulis akan memberikan beberapa saran yang dapat digunakan:

1.

Lokasi usaha pada Resto & Resort De Tuik Bandung sudah masuk dalam kategori cukup
strategis, namun akan lebih baik lagi jika Lokasi usaha yang cukup strategis tersebut dapat
ditingkatkan dan dikembangkan lagi, terutama terhadap petunjuk menuju lokasi Resto &
Resort De Tuik Bandung, agar lebih memudahkan pelanggan untuk berkunjung.

Inovasi Produk yang dilakukan Resto & Resort De Tuik Bandung sudah masuk dalam
kategori cukup baik, namun akan lebih baik lagi jika Resto & Resort De Tuik Bandung
meningkatkan inovasinya terutama terhadap pengembangan fitur produk dengan fitur-fitur
yang belum pernah ada serta memperbanyak varian yang baru.

Keunggulan bersaing pada Resto & Resort De Tuik Bandung sudah cukup baik masuk dalam
kategori cukup baik karena konsumen menilai Resto & Resort De Tuik Bandung cukup unggul
dibanding pesaing, namun akan lebih baik lagi jika Resto & Resort De Tuik Bandung lebih
meningkatkan dari segi nilai dan manfaat untuk pelanggannya, agar menunjukkan
keunggulan yang lebih kompetitif diantara para pesaing.

Lokasi usaha Resto & Resort De Tuik Bandung sudah cukup strategis, akan tetapi akan lebih
baik lagi bila Resto & Resort De Tuik meningkatkan faktor-faktor penting seperti visibilitasnya,
agar memudahkan konsumen untuk berkunjung. Dengan memudahkan konsumen untuk
berkunjung dapat membuat perusahaan sedikit lebih unggul dibanding pesaing.

Inovasi produk memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap keunggulan bersaing. Untuk
itu pihak Resto & Resort De Tuik Bandung perlu menjadikan faktor inovasi produk sebagai
pertimbangan utama dalam meningkatkan keunggulan bersaingnya.



Daftar Gambar Dan Tabel
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Tabel 4.1
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Lokasi Usaha
Jml Jml
Pernyataan Skor Skor % Kriteria
Aktual Ideal
Lokasi Resto & Resort De Tuik .
mudah dijangkau oleh anda 292 500 58,4 | Cukup Setuju
Lokasi Resto & Resort De Tuik
Bandung dilalui dengan mudah bila 317 500 63,4 | Cukup Setuju
menggunakan sarana kendaraan
umum
Akses 609 1000 60,9 | Cukup Baik
Petunjuk menuju Lokasi Resto & .
Resort De Tuik Bandung jelas 308 500 61,6 | Cukup Setuju
Lokasi Resto & Resort De Tuik
Bandung dapat terlihat dengan jelas 294 500 58,8 | Cukup Setuju
dari tepi jalan
Visibilitas 602 1000 60,2 Cukup Baik
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Lokasi usaha Resto & Resort De
Tuik Bandung berada di tempat yang 313 500 62,6 | Cukup Setuju
strategis
Lalu Lintas 313 500 62,6 Cukup Baik
Tempat parkir di Resto & Resort De 315 500 63,0 | Cukup Setuju
Tuik Bandung luas
Tempat parkir di Resto & Resort De .
Tuik Bandung aman 320 500 64.0 | Cukup Setuju
Tempat parkir di Resto & Resort De
Tuik Bandung nyaman 284 500 56,8 | Cukup Setuju
Tempat Parkir 919 1500 | 61,3 | Cukup Baik
Lokasi Resto & Resort De Tuik
B_andung_cukup 'Iuas untuk perluasan 334 500 650 | Cukup Setuju
di kemudian hari
Ekspansi 334 500 | 66,8 | Cukup Baik
Kond|§| lingkungan Resto & Resort 365 500 73.0 Setuju
De Tuik Bandung nyaman
Lingkungan 365 500 73,0 Baik
Lokasi Resto & Resort De Tuik
Bandung memiliki daya tarik 320 500 64,0 | Cukup Setuju
dibanding pesaing
Kompetisi 320 500 64,0 Cukup Baik
Lokasi Resto & Resort De Tuik
Bandung tidak menyalahi aturan dari 354 500 70,8 Setuju
pemerintah daerah
Peraturan Pemerintah 354 500 70,8 Baik
Lokasi Usaha 64.9 Cukup
Strategis
Tabel 4.2

Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Inovasi Produk
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Jml Jml
Pernyataan Skor Skor | % Kriteria
Aktual | Ideal
Kualitas makanan dan minuman yang
ditawarkan di Resto & Resort De Tuik | 311 500 | 62,2 | Cukup Setuju
memiliki inovasi yang tinggi
:?as_a Makaqan d:_;m minuman yang disajikan 305 500 | 65.0 | Cukup Setuju
ebih enak dibanding pesaing
Kualitas Produk 636 1000 | 63,6 | Cukup baik
Banyak varian produk makanan dan minuman
yang baru di Resto & Resort De Tuik 310 500 |62,0 | Cukup Setuju
Produk makanan & minuman yang yang
ada_di Resto & Resor_t De Tuik lebih beragam 312 500 | 62,4 | Cukup Setuju
daripada produk pesaing
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Fitur Produk 622 1000 | 62,2 | Cukup baik
Produk Makanan dan minuman yang
ditawarkan di Resto & Resort De Tuik 322 500 | 64,4 | Cukup Setuju
memiliki sajian yang berbeda dari yang lain ’
Tampilan produk makanan dan minuman
yang ditawarkan di Resto & Resort De Tuik 316 500 | 63,2 | Cukup Setuju
menarik ’
Gaya dan Desain Produk 638 1000 | 63.8| Cukup baik
Inovasi Produk 63,2 Cukup baik
Tabel 4.3
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Keunggulan Bersaing
Jml Jml
Pernyataan Skor Skor % Kriteria
Aktual | Ideal
Produk yang ditawarkan Resto & Resort De
Tuik mempunyai nilai tersendiri di mata | 297 500 | 59,4 Cukup Setuju
konsumen
Bernilai 297 500 | 59,4 Cukup baik
Produk makanan dan minuman yang di
tawarkan Resto & Resort De Tuik berbeda dari 341 500 | 68.2 Setuju
yang lain '
Produk makanan dan minuman yang yang ada
di Re_sto & Resort De Tuik lebih unik dibanding 320 500 | 64,0 Cukup setuju
pesaing
Berbeda Dari Yang Lain 661 1000 | 66,1 Cukup baik
Produk Makanan dan minuman yang
ditawarkan <_ji Resto &_ Resort De Tuik lebih 350 500 | 70,0 Setuju
khas dibanding yang lain
Tidak Mudah Digantikan 350 500 | 70.0 Baik
Keunggulan Bersaing 65,2 Cukup baik




Tabel 4.4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ad Residual

M 100
Normal Parameters™®? Mean 0E-7
Std. Deviation 1,216159086

Most Extreme Differences  Absolute 063
Positive &0

Megative - 068

Kolmogorov-Smirnov £ 683
Asymp. Sig. (2-tailed) 7349

a. Test distribution is Maormal.
b. Caleulated from data.

Tabel 4.5
Uji Multikolinieritas
Coefficients™
Collinearity Statistics
Madel Tolerance WIF
1 LokasiUsaha 630 1,471
Inovasi Produk 630 1,471
a. Dependent Variable: Keunggulan
Bersaing
Tabel 4.6
Heteroskedastisitas
Correlations
ahs_res
Lokasi Usaha Pearson Correlation - 025
Sig. (2-tailed) 808
M 100
Inovasi Produk  Pearson Correlation 050
Sig. (2-tailed) 623
M 100
ahs_res Pearson Correlation 1
M 100
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Tabel 4.7
Koefisien Korelasi Lokasi usaha Dengan Keunggulan bersaing
Correlations
Keunggulan
Control Variahles Lokasi Usaha Bersaing
-none-?  LokasiUsaha 1,000 545
) 000
] 100
Keunggulan Bersaing 5495 1,000
000 )
100 ]
a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.
Tabel 4.8
Koefisien Korelasi Inovasi produk Dengan Keunggulan bersaing
Correlations
Inovasi Keunggulan
Control Variables Froduk Bersaing
-none-?  Inovasi Produk 1,000 783
) 000
] 100
Keunggulan Bersaing 783 1,000
000 )
100 ]

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.

Tabel 4.9
Koefisien Korelasi Lokasi Usaha Dengan Inovasi produk

Correlations

Inovasi Keunggulan

Cantrol Variables Lokasi Usaha Produk Bersaing
-none-*  LokasiUsaha Correlation 1,000 165 545
Significance (2-tailed) . 000 ooan
df 0 100 100
Inovasi Produlk Correlation 65 1.000 783
Significance (2-tailed) 000 . 000
df 100 0 100
Keunggulan Bersaing  Correlation Ryl 783 1,000
Significance (2-tailed) o0n ooan .
df 100 100 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) carrelations.
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Tabel 4.10
Koefisien Determinasi Lokasi usaha Dan Inovasi produk Terhadap Keunggulan bersaing
Model Summanﬂ:‘
Mode] R Square
1 647
b. Dependent
“ariable:
Feunggulan
Eersaing
Tabel 4.11
Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Cormelations
Model B Std. Errar Beta f 8ig. | Zero-order | Parfial | Pan
1 {Constant) 8,239 1420 5,400 000
Lokasi Usaha 162 083 22 3,082 003 hGh 246 184
Inovasi Produk 351 039 687 | 8588 000 783 74 42
a. Dependent Variahle: Keungqulan Bersaing
Tabel 4.12
Nilai thiwung Masing-Masing Variabel Independen
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Cormelations
Model B Std. Errar Beta f 8ig. | Zero-order | Parfial | Pan
1 {Constant) 8,239 1420 5,400 000
Lokasi Usaha 162 083 22 3,082 003 hGh 246 184
Inovasi Produk 351 039 687 | 8588 000 783 74 42

a. Dependent Variahle: Keungqulan Bersaing
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Gambar 4.1
Daerah Penerimaan Dan Penolakan Ho Pada Uji Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap
Keunggulan Bersaing
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Gambar 4.2
Daerah Penerimaan Dan Penolakan Ho Pada Uji Pengaruh Inovasi Produk Terhadap
Keunggulan Bersaing
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